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ABSTRAK 

 

 
Latar belakang : Menikah di usia muda menimbulkan tantangan berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi yaitu kondisi yang dapat meliputi 

kesejahteraan dari segi fisik, mental, dan sosial seseorang yang sehubungan dengan 

sistem, fungsi, dan proses reproduksinya. Tujuan penelitian untuk menganalisis apakah 

ada hubungan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian 

pernikahan dini di desa Ogoamas kabupaten Donggala provinsi Sulawesi Tengah. 

Metode: jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik survey 

menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian yaitu remaja 16-19 tahun di 

desa Ogoamas berjumlah 86 orang. Teknik pengambilan sampel Cluster Random 

Sampling. 

Hasil penelitian : Hasil penelitian dari 86 responden didapatkan remaja dengan 

pengetahuan kesehatan reproduksi baik dan melakukan pernikahan dini 12 responden 

(23,1%), remaja dengan pengetahuan kesehatan reproduksi baik dan tidak melakukan 

pernikahan dini 40 responden (76,9%). Selanjutnya, remaja dengan pengetahuan 

kesehatan reproduksi kurang dan sudah melakukan pernikahan dini 33 responden 

(97,1%), remaja dengan pengetahuan kesehatan reproduksi kurang dan tidak melakukan 

pernikahan dini berjumlah 1 responden (2,9%). Hasil uji statistik chi-square diperoleh p- 

value = 0,001 atau < 0.05 dimana Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat hubungan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian pernikahan dini di 

desa Ogoamas kabupaten Donggala provinsi Sulawesi Tengah. 

Kesimpulannya : Ada hubungan antara pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi dengan kejadian pernikahan dini di desa Ogoamas kabupaten Donggala 

provinsi Sulawesi Tengah. 

Saran : Bagi desa Ogoamas 1 dan Ogoamas 2 disarankan untuk meningkatkan akses dan 

pemahaman terhadap informasi kesehatan reproduksi melalui program pendidikan 

maupun sosialisasi. 

 

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Remaja, Pernikahan Dini 
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ABSTRACT 

 

 
Background: Marrying at a young age poses challenges related to health reproductive. 

Health reproductive is a condition that include the physical, mental, and social well-being 

of a person related to the reproductive system, functions, and processes. The purpose of 

the study was to analyze whether there is a correlation between teenager‟s knowledge 

about health reproductive and the incidence of early marriage in Ogoamas village, 

Donggala Regency, Central Sulawesi province. 

Methods: The type of research is quantitative with a survey analytic approach using a 

cross-sectional design. The study population was 86 teenagers with 16-19 years old in 

Ogoamas village. And sample taken by using Cluster random sampling technique. 

Research results: The results of the study of 86 respondents found the teenager with 

good health reproductive knowledge and perform early marriage have 12 respondents 

(23.1%), teenager with good health reproductive knowledge and do not perform early 

marriage have 40 respondents (76.9%). Furthermore, teenager with poor health 

reproductive knowledge and had performed early marriage have 33 respondents (97.1%), 

teenager with poor health reproductive knowledge and did not perform early marriage 

have 1 respondent (2,9%). The results of the chi-square statistical test obtained p-value = 

0.001 or <0.05 which Ha is accepted and H0 is rejected, it means that there is a 

correlation between teenager knowledge about health reproductive and the incidence of 

early marriage in Ogoamas village, Donggala Regency, Central Sulawesi Province. 

Conclusion: There is a correlation between teenager knowledge about health 

reproductive and the incidence of early marriage in Ogoamas village, Donggala Regency, 

Central Sulawesi Province. 

Suggestion: For Ogoamas 1 and Ogoamas 2 villages, it is recommended to increase 

access and understanding of health reproductive information through education and 

socialization programs. 
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BAB I 

 

 

 

A. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

 

Menurut World Health Organization (WHO), benua Afrika dan 

wilayah Asia Tenggara telah diidentifikasi sebagai lokasi dengan tingkat 

pernikahan dini yang mengkhawatirkan secara khusus, wilayah Asia 

Tenggara menjadi tempat tinggal bagi sekitar 10 juta remaja di bawah usia 

19 tahun yang telah memasuki ikatan perkawinan (UNFPA-UNICEF, 

2020). Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam (Kurniawati dan Sa‟adah, 

2022) terungkap bahwa sekitar 46% dari total pernikahan atau sekitar 2,5 

juta pernikahan terjadi setiap tahun di Indonesia. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa rata-rata usia pengantin perempuan berada dibawah 

15 tahun. 

Berdasarkan data terbaru yang dirilis oleh United Nations 

Children's Fund (UNICEF) pada tahun 2018, jumlah yang sangat 

mengkhawatirkan adalah sekitar 650 juta anak perempuan di seluruh dunia 

yang terpaksa menikah sebelum mereka mencapai usia 18 tahun 

(UNICEF, 2020). Dalam konteks Indonesia, laporan terbaru dari BPS dan 

UNICEF pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa pada tahun 2018 sekitar 

1.220.900 perempuan dipaksa menikah bahkan sebelum mencapai usia 18 

tahun. Statistik yang mengagetkan ini menempatkan Indonesia sebagai 

salah satu dari 10 negara dengan angka pernikahan anak tertinggi di dunia 

(BPS. Kementerian PPN/Bappenas, 2020). 

Menikah di usia muda atau sebelum masa produktif dapat 

menimbulkan berbagai tantangan yang berkaitan dengan kesehatan 

reproduksi. Kesehatan reproduksi yaitu suatu kondisi yang dapat meliputi 

kesejahteraan dari segi fisik, mental, dan sosial seseorang yang 

sehubungan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksinya. Hal ini 

bukan sekedar bebas dari penyakit melainkan kemampuan untuk memiliki 

kehidupan seksual yang aman dan memuaskan sebelum dan sesudah 

 

1 



menikah (Akbar et al., 2021). Pernikahan dini biasa disebut dengan 

persatuan antara dua individu, baik diakui secara resmi atau tidak. 

Pernikahan dini dapat juga digambarkan sebagai ikatan perkawinan yang 

terjadi pada masa remaja (Naghizadeh et al., 2021) 

Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) tahun 2023, terungkap bahwa persentase pernikahan anak 

atau pernikahan dini di Provinsi Sulawesi Tengah mencapai 12,65%, dan 

menempati peringkat kelima secara nasional (SUSENAS, 2023). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, tercatat 

sekitar 3,33% wanita menikah di usia yang kurang dari 20 tahun. 

Kabupaten Donggala menempati peringkat pertama dengan jumlah 

kematian ibu tertinggi akibat menikah dini yakni sebanyak 60 kasus pada 

tahun 2023 (Dinkes Sulawesi Tengah, 2023). Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Desa Ogoamas, tahun 2023 terdapat 15 individu yang barusaja 

melakukan pernikahan dini atau menikah di usia kurang dari 20 tahun di 

desa Ogoamas. 

Salah satu permasalahan yang muncul dari pernikahan dini adalah 

rendahnya kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi dan 

ketidakmampuan mereka mengenali potensi permasalahannya. Para remaja 

baru menyadari masalah ini ketika mereka hampir menjadi orangtua, 

karena kurangnya inisiatif untuk mengatasi masalah kesehatan reproduksi 

selama masa remaja mereka. Beberapa hal yang diperlukan untuk dapat 

meningkatkan pemahaman remaja usia dini terkait pentingnya kesehatan 

organ reproduksi yaitu melalui promosi dan pemeriksaan masalah 

kesehatan reproduksi. Oleh sebab itu penting untuk memberikan 

penanganan khusus pada kesehatan reproduksi remaja untuk membantu 

mereka dalam persiapan menjadi remaja yang suatu hari nanti akan 

menjadi orangtua (Pratiwi, Hamdiyah dan Asnuddin, 2020). 

Kesehatan reproduksi mencakup berbagai aspek kesejahteraan 

individu secara keseluruhan, mencakup kapasitas mereka untuk menikmati 

kehidupan seksual yang memuaskan dan aman serta potensi mereka untuk 



hamil dan melahirkan anak di masa depan (UNFPA-UNICEF, 2020). 

Konsep reproduksi mencakup serangkaian proses yang saling 

berhubungan dan berkesinambungan yang terjadi sepanjang masa hidup 

seseorang, yang berpuncak pada penciptaan keturunan untuk generasi 

berikutnya (Wirenviona, R., 2020). 

Maka dari beberapa penjelasan di atas, hal ini juga didukung oleh 

penelitian Dwi Rusmilia, (2021) dengan judul Hubungan Antara 

Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi dengan Pernikahan Dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan Periode 2018-2019 

didapatkan P Value 0,042 yaitu semakin meningkat pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi, semakin tinggi kemungkinan untuk tidak melakukan 

pernikahan dini. Dengan memiliki pemahaman yang baik tentang 

kesehatan reproduksi, individu dapat memahami konsekuensi positif dan 

negatif dari pernikahan dini, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri 

secara fisik, biologis, dan emosional untuk melahirkan generasi yang sehat 

dan kuat. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kusmintarti, (2021) dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Kesehatan Reproduksi dengan Pernikahan Dini di Kecamatan Sliyeg 

Kabupaten Indramayu 2021 didapatkan P Value 0,000 yaitu responden 

yang memiliki pengetahuan yang terbatas cenderung lebih banyak 

melakukan pernikahan dini. Hal ini dikarenakan umumnya responden 

belum mengetahui tentang Batasan usia pernikahan dan dampak negatif 

yang mungkin timbul jika menikah pada usia kurang dari 20 tahun, serta 

kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi. 

Maka dari 2 penelitian terdahulu, terkait pengetahuan dan kejadian 

pernikahan dini, diperkuat lagi oleh penelitian Waroh, (2020) dengan judul 

Hubungan antara Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Reproduksi 

dengan Pernikahan Dini di Desa Panggung Kecamatan Sampang, 

Sampang didapatkan P Value 0,006 yang dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap kejadian pernikahan dini. 



Berdasarkan studi pendahuluan pada 5 orang remaja yang menikah 

muda (16-19 tahun) di Desa Ogoamas, Kabupaten Donggala, sebanyak 3 

orang remaja yang menikah muda mengatakan belum pernah terpapar 

informasi tentang kesehatan reproduksi seperti apa itu kesehatan 

reproduksi, bagaimana pertumbuhan dan perkembangan remaja, serta 

informasi terkait penyakit menular seksual, dan sebanyak 2 orang remaja 

yang menikah muda mengatakan telah terpapar informasi terkait kesehatan 

reproduksi. Berdasarkan uraian latar belakang serta analisis yang peneliti 

lakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait “Hubungan Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Reproduksi 

dengan Kejadian Pernikahan Dini di Desa Ogoamas Kabupaten Donggala 

Provinsi Sulawesi Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan 

antara Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Reproduksi dengan 

Kejadian pernikahan Dini di Desa Ogoamas Kabupaten Donggala Provinsi 

Sulawesi Tengah?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

1) Tujuan Umum 

Diidentifikasi Hubungan antara Pengetahuan Remaja tentang 

Kesehatan Reproduksi dengan Kejadian Pernikahan Dini di Desa 

Ogoamas Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. 

2) Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

dengan kejadian pernikahan dini di Desa Ogoamas Kabupaten 

Donggala Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Teridentifikasi kejadian pernikahan dini di Desa Ogoamas 

Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah 



c. Teranalisis hubungan pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi dengan kejadian pernikahan dini di Desa Ogoamas 

Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi dalam mengetahui kesehatan reproduksi 

sehingga mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja di desa 

Ogoamas, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang bagaimana 

pengetahuan kesehatan reproduksi dapat memberikan dampak pada 

remaja yang pada akhirnya bertujuan untuk menghindari melakukan 

pernikahan dini. 
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